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Abstract
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This research aims to describe junior high school students' mathematical
communication skills in Quadratic Function material. This type of
research is descriptive qualitative. The subjects were taken from 2
students each with high, medium and low mathematics abilities in class
IX of SMP Negeri 6 Semarang 2023/2024. Data collection was carried
out wusing mathematical communication tests, interviews and
documentation. The data analysis technique was carried out in 3 stages,
namely data reduction, data presentation and drawing conclusions. The
data validity checking technigque uses the triangulation method. Based
on the results of research conducted by researchers, it was found that
subjects with high mathematical abilities and subjects with moderate
mathematical abilities were able to fulfill all the mathematical
communication indicators given in the questions/problem solving. These
indicators are 1) Ability to express problem situations in pictures or
graphs (drawing) 2) Ability to express problem situations in the form of
mathematical models (mathematical expressions) 3) Ability to explain
the solution of ideas or situations from an image given in the model
mathematics is in the form of mathematical writing (writing).
Meanwhile, subjects with low mathematical abilities are unable to fulfill
all the mathematical communication indicators given in the
guestions/problem solving.

PENDAHULUAN

penting

Dalam Matematika, salah satu aspek

pembelajaran

adalah

komunikasi. Matematika mempunyai peran
sebagai bahasa simbolik yang dapat digunakan

kemampuan untuk berkomunikasi secara tepat. Matematika
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bukan hanya sekedar alat berpikir, namun
matematika juga merupakan alat komunikasi
antara siswa dan guru. Matematika memiliki
beberapa ide dan konsep abstrak. Melalui
komunikasi, ide-ide abstrak menjadi objek yang
dapat direfleksikan, disempurnakan, didiskusikan,
dan dikembangkan (Khairunnisa dkk, 2020).

Ada lima standar kompetensi matematika
yang ditetapkan olen NCTM (2017) antara lain
keterampilan pemecahan masalah (problem
solving), kemampuan menalar (argumen dan
bukti), keterampilan komunikasi (communication
skill), konektivitas dan representasi. Hal ini
sejalan dengan pernyataan Permendiknas Nomor
22 Tahun 2006 tentang Standar Isi, mata pelajaran
matematika bertujuan agar siswa memiliki
kemampuan, sebagai berikut: (1) Memahami
konsep matematika; (2) Menggunakan penalaran;
3) Memecahkan masalah; (@)
Mengkomunikasikan gagasan; (5) Memiliki sikap
menghargai  kegunaan  matematika  dalam
kehidupan.

Menurut Badan Nasional  Standar
Pendidikan ~ (BNSP), tujuan  pembelajaran
matematika harus memperkuat kemampuan
komunikasi matematis sehingga siswa dapat
mengkomunikasikan ide dengan menggunakan
simbol, tabel, diagram, atau media lainnya untuk
menjelaskan situasi atau masalah. Ini juga disebut
sebagai kemampuan komunikasi matematis (Dewi
dkk, 2021).

Menurut Nurrizbaeni & Zanthy (2019)
komunikasi matematis merupakan hal mendasar
yang perlu dipahami siswa. Pentingnya
komunikasi matematis diajarkan agar siswa dapat
membaca, memahami apa yang dibicarakan dan
mendiskusikan masalah dengan baik.

Komunikasi adalah kemampuan utama
yang harus dimiliki siswa untuk menyampaikan
informasi, berbagi pendapat, dan berinteraksi
dengan orang lain. Dengan kemampuan
komunikasi, siswa dapat memahami pesan yang
disampaikan dan diterima dengan lebih baik
(Inganah, Darmayanti & Rizki, 2023).

Dalam matematika, komunikasi sangat
penting karena memungkinkan siswa bertukar ide
dan pendapat serta memperjelas apa yang mereka
ketahui selama proses belajar. sebagai aktivitas
sosial dalam pembelajaran matematika, seperti
interaksi siswa dengan guru dan komunikasi guru
dengan siswa, sangat penting untuk membantu
siswa memahami konsep atau menyelesaikan
masalah (Syafina & Pujiastuti, 2020).

Efektivitas komunikasi setiap siswa
sangat mempengaruhi prestasi dan Kinerja
akademiknya. Sikap siswa terhadap guru
dipengaruhi secara positif apabila guru mampu
menciptakan hubungan yang baik dengan peserta
didik. Komunikasi guru yang efektif, menciptakan
rasa kebersamaan, menanggapi kebutuhan siswa
secara tepat waktu, dan mendorong hubungan
siswa-guru meningkatkan kinerja akademik siswa
(Dhillon & Kaur 2021).

Kemampuan  komunikasi  matematis
membantu siswa membangun pemahaman
konseptual suatu konsep dan memberikan
kesempatan kepada siswa untuk memperjelas
pemahamannya dan mengkonsolidasikan ide-ide
matematika. Kemampuan komunikasi diperlukan
untuk memahami ide matematika dengan tepat
(Hirschfeld-Cotton 2008).

Menurut Hendriana & Kadarisma (2019)
kemampuan komunikasi matematis sangat penting
dimiliki oleh siswa terutama siswa sekolah
menengah. Kemampuan berkomunikasi secara
matematis dapat memberikan alasan yang kuat
untuk memecahkan masalah, mengubah bentuk
deskripsi model matematika dan menggambarkan
ide atau gagasan matematis sebagai deskripsi yang
relevan.

Menurut  Febriyanti  dkk  (2022)
komunikasi matematis adalah langkah dalam
mengkomunikasikan ide-ide matematis untuk
memecahkan masalah matematika sehingga dapat
memberikan suatu alasan yang sahih dan
menggambarkan ide atau gagasan yang relevan.

Menurut La'ia & Harefa (2021) peserta
didik memiliki kesempatan, motivasi dan
dukungan untuk berbicara, menulis, membaca dan
mendengar  ekspresi  matematika  dalam
komunikasi matematika. Mereka juga dapat
berkomunikasi  secara matematika  karena
matematika sering diajarkan melalui simbol,
tulisan, dan lisan.

Menurut Putri & Sundayana (2021) siswa
harus ditingkatkan dalam kemampuan komunikasi
matematis mereka karena mereka dapat mengatur
berpikir matematis mereka baik secara lisan
maupun  tulisan.  Ketika  siswa  dapat
berkomunikasi matematis dengan baik, mereka
akan lebih pandai dan dapat menyelesaikan soal
matematika dengan berbagai cara.

Kurangnya kemampuan siswa untuk
berkomunikasi ~ secara  matematis,  yang
mengakibatkan komunikasi yang tidak efektif
antara guru dan siswa. Akibatnya, siswa menjadi
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tidak ingin atau bahkan takut menghadapi mata
pelajaran matematika (Arina & Nuraeni, 2022)

Berdasarkan  hasil  observasi  yang
dilakukan peneliti di kelas IX SMP Negeri 6
Semarang didapatkan bahwa aktivitas belajar
peserta didik dalam mengemukakan pendapat
secara lisan dan penyelesaian masalah matematika
secara tulisan masih rendah. Hal ini disebabkan
oleh beberapa faktor antara lain siswa masih
merasa malu untuk mengemukakan pendapatnya
kepada guru maupun saat kegiatan diskusi
kelompok.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Arifin dkk (2016) menunjukkan
bahwa guru lebih aktif dibandingkan siswa,

sehingga memberikan kesan bahwa siswa
memiliki lebih  sedikit kesempatan untuk
mengembangkan  keterampilan  komunikasi

matematis melalui pembelajaran matematika.

Oleh karena itu, siswa sering kali malu
atau ragu untuk mengungkapkan pendapatnya
kepada siswa lain atau guru. Rasa malu ini
menghambat perkembangan kemampuan
komunikasi matematis dan pada akhirnya
menyebabkan siswa enggan mengungkapkan
gagasannya dalam bentuk tulisan.

Penelitian  yang  dilakukan  oleh
Nurrizbaeni & Zanthy (2019) kemampuan
komunikasi matematik kelas VII MTs Nurul Hatta
termasuk dalam kategori yang sedang. Faktor
penyebab kurangnya siswa dalam memecahkan
persoalan yaitu kurangnya pemahaman siswa
dalam membaca simbol matematik, siswa
memang tidak suka belajar/membaca kembali
buku pelajaran, siswa tidak terbiasa dalam
menginterpretasi soal dalam bentuk operasional
matematik.

Selain itu penelitian yang dilakukan oleh
Zaditania & Ruli (2022) hasil penelitian
menunjukkan bahwa siswa di salah satu SMP di
Kabupaten Karawang masih digolongkan dalam
kategori rendah dalam kemampuan komunikasi
matematis. Hal ini terlihat dari bagaimana siswa
menyelesaikan setiap soal, di mana sebagian besar
siswa tidak dapat mengkomunikasikan jawaban
mereka dengan benar.

Penelitian yang dilakukan oleh Sarumaha
& Gee (2022) menemukan bahwa beberapa faktor
yang mempengaruhi kemampuan komunikasi
matematis siswa antara lain pengetahuan dasar
siswa tentang matematika, minat siswa dalam
belajar matematika, penguasaan dan pemahaman
siswa tentang materi, keaktifan siswa dalam
belajar matematika dan guru.
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan
oleh Arifin dkk (2016) dan Nurrizbaeni & Zanthy
(2019) peneliti berfokus untuk mendeskripsikan
indikator apa saja yang akan dicapai oleh masing-
masing subjek penelitian berdasarkan kemampuan
matematika yang diambil dari hasil asesmen
diagnostik siswa.

Menurut  Azizul & Din (2016)
rendahnya kemampuan komunikasi matematis
siswa, erat kaitannya dengan proses pembelajaran
di kelas. Integrasi teknologi dalam dunia
pendidikan khususnya pembelajaran matematika
menjadi suatu hal yang penting dan perlu
diterapkan dalam kegiatan pembelajaran.

Menurut Malikha & Amir (2018)
kemampuan matematika memiliki pengaruh baik
dalam segi pemahaman dan penyelesaian masalah
matematika. Depdiknas (2009) menyatakan
bahwa terdapat tiga kategori tingkat kemampuan
matematika siswa antara lain untuk nilai 80 <
x < 100 kemampuan matematika tinggi, 65 <
x < 80 kemampuan matematika sedang dan 65 <
x < 0 kemampuan matematika rendah.

Menurut Wijaya, Chotimah & Bernard
(2020)  beberapa  sekolah di  Indonesia
mengaplikasikan ~ fungsi  kuadrat  menjadi
pembelajaran bagi siswa SMP. Fungsi Kuadrat
adalah alat yang dapat digunakan sebagai tolak
ukur untuk mengukur kemampuan komunikasi
matematis siswa. Dalam menyelesaikan soal,
berbagai kemampuan siswa akan diasah.
Misalnya, soal diberikan dalam bentuk soal
dengan sumbu simetri. Namun, siswa diminta
untuk menggambarkan situasi masalah ke dalam
gambar atau grafik. Setelah memahami soal,
mereka harus menuntaskannya dan mengambil

kesimpulan dengan menulis atau
mempresentasikannya.
Berdasarkan  hasil  observasi  dan

penelitian terdahulu terdapat beberapa faktor yang
menjadi fokus masalah dilakukan penelitian
antara lain peneliti ingin menggali lebih dalam
mengenai kemampuan komunikasi matematis
siswa dalam pemecahan masalah matematika
materi Fungsi Kuadrat.

Dari uraian permasalahan diatas, tujuan
diadakan penelitian ini adalah untuk mengetahui,
menggali dan mendeskripsikan kemampuan
komunikasi matematis siswa dalam pemecahan
masalah matematika materi Fungsi Kuadrat untuk
siswa dengan kemampuan matematika tinggi,
sedang dan rendah serta faktor apa saja yang
mempengaruhi hal tersebut sehingga peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
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“Analisis Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa Dalam Pemecahan Masalah Matematika
Materi Fungsi Kuadrat Pada Siswa Kelas IX SMP
Negeri 6 Semarang”.

METODE

Jenis penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilaksanakan di
SMP Negeri 6 Semarang kelas 1X pada tanggal 16
Oktober hingga 02 November 2023. Penetapan
subjek penelitian dilakukan berdasarkan prosedur
yang telah ditetapkan oleh peneliti yaitu subjek
yang akan diuji telah menerima materi Fungsi
Kuadrat yang memuat (Persamaan Kuadrat,
Grafik Fungsi Kuadrat, Sumbu Simetri dan Nilai
Optimum, Menentukan Fungsi Kuadrat).

Subjek penelitian dipilih berdasarkan
asesmen diagnostik yang disesuaikan dengan
tingkat kemampuan matematika siswa yaitu 2
siswa dengan kemampuan matematika tinggi, 2
siswa dengan kemampuan matematika sedang dan
2 siswa dengan kemampuan matematika rendah.
Pemilihan subjek penelitian juga didasarkan pada
pertimbangan guru matematika.

Menurut Putriani & Sukmaningthias
(2023) tes diagnostik, juga dikenal sebagai
evaluasi diagnostik, adalah tes yang digunakan
untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan
siswa. Hasil tes ini digunakan sebagai dasar untuk
memberikan tindakan lanjut yang tepat untuk
mengatasi masalah atau kesulitan belajar yang
dialami siswa. Selain itu, diagnosis asesmen dapat
membantu guru merancang program pembelajaran
yang efektif.

Indikator komunikasi matematis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah menurut
Siregar (2018) antara lain 1) Kemampuan
menyatakan situasi masalah ke dalam gambar atau
grafik (menggambar) 2) Kemampuan menyatakan
situasi masalah ke dalam bentuk model
matematika (ekspresi matematik) 3) Kemampuan
menjelaskan penyelesaian ide-ide atau situasi dari
suatu gambar yang diberikan ke dalam model
matematika tersebut dalam bentuk penulisan
secara matematik (menulis).

Pada penelitian ini, analisis data
dilakukan dengan menggunakan Model Miles dan
Huberman (Hardani et al., 2020), yang terdiri dari
tiga alur. Yang pertama adalah reduksi data, di
mana peneliti akan menjuruskan, menajamkan,
mengklasifikasikan, memfokuskan pada masalah
yang akan dianalisis, menghilangkan data yang
dianggap tidak perlu, dan menstrukturkan data
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sehingga dapat dibuat kesimpulan tentang apa
yang sebenarnya terjadi dengan data tersebut.
Pembanding data digunakan untuk
memeriksa keabsahan data dengan menggunakan
sesuatu yang berbeda daripada data itu sendiri
untuk keperluan pengecekan data umum. Istilah
“triangulasi" mengacu pada proses ini (Moleong,
2016: 330). Menurut Patton (1987: 331), ada
beberapa metode triangulasi, seperti triangulasi

sumber data, triangulasi peneliti, triangulasi
metode, dan triangulasi teori.

Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan triangulasi metode.  Menurut

Barkah, Mardiana & Japar (2020) triangulasi
metode merupakan Kkegiatan menggali dan
menganalisis informasi yang dilakukan peneliti
terhadap sumber data menggunakan beberapa
metode pengambilan data. Triangulasi metode
dalam penelitian ini dengan membandingkan data
hasil pengamatan (tes tertulis) dengan data hasil
wawancara.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang dikumpulkan terdiri dari skor
yang diperoleh dari enam siswa dalam tes
kemampuan komunikasi matematis ketika mereka
menyelesaikan soal yang berkaitan dengan materi
Fungsi Kuadrat. Hasil penelitian menunjukkan
apa yang dipelajari siswa melalui instrumen tes
uraian yang terdiri dari tiga butir soal yang sesuai
dengan indikator kemampuan komunikasi
matematis.

Berikut ini merupakan hasil analisis tes
komunikasi matematis siswa yang dapat dilihat
pada tabel dibawah ini:

Tabel 1. Hasil Analisis Soal Tes Komunikasi

Matematis
Subjek | Kemampuan Indikator Komunikasi | Jumlah
Matematika Matematis menurut indikator
Siregar (2018) yang
Soal | Soal | Soal | dicapai
no.1l no.2 | no.3
Kemampuan matematika tinggi
TO1 Tinggi N N N 3
T02 Tinggi N N N 3
Kemampuan matematika sedang
S01 Sedang N N N 3
S02 Sedang N N N 3
Kemampuan matematika rendah
RO1 Rendah - - - 0
R02 Rendah - - - 0

Siswa dengan kemampuan matematika tinggi
Untuk siswa dengan kemampuan
matematika tinggi memenuhi semua indikator
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komunikasi matematis yang dikemukakan oleh
Siregar (2018) yaitu (Menggambar) kemampuan
menyatakan situasi masalah ke dalam gambar atau

grafik, (Ekspresi matematik) kemampuan
menyatakan situasi masalah ke dalam bentuk
model matematika, (Menulis) kemampuan

menjelaskan penyelesaian ide-ide atau situasi dari
suatu gambar yang diberikan ke dalam model
matematika tersebut dalam bentuk penulisan
secara matematik.

Berdasarkan penjelasan diatas, dua siswa
dengan kemampuan matematika tinggi mampu
memenuhi semua indikator komunikasi matematis
dengan tepat. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan Arifin dkk (2016) menyatakan
bahwa semakin tinggi kemampuan matematika
siswa maka semakin tinggi pula kemampuan
komunikasi matematikanya.

(Menggambar) kemampuan menyatakan
situasi masalah ke dalam gambar atau
grafik)

(Ekspresi matematik) kemampuan
menyatakan situasi masalah ke dalam
bentuk model matematika
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(Menulis) kemampuan menjelaskan
penyelesaian ide-ide atau situasi dari suatu
gambar yang diberikan ke dalam model
matematika  tersebut dalam  bentuk
penulisan secara matematik

Gambar 1. Indikator dan Jawaban Siswa
dengan Kemampuan Matematika Tinggi
Siswa dengan kemampuan matematika sedang

Untuk siswa dengan kemampuan
matematika sedang mampu memenuhi semua
indikator komunikasi matematis yang
dikemukakan oleh  Siregar (2018) yaitu
(Menggambar) kemampuan menyatakan situasi
masalah ke dalam gambar atau grafik, (Ekspresi
matematik) kemampuan menyatakan situasi
masalah ke dalam bentuk model matematika,
(Menulis) kemampuan menjelaskan penyelesaian
ide-ide atau situasi dari suatu gambar yang
diberikan ke dalam model matematika tersebut
dalam bentuk penulisan secara matematik.

Berdasarkan penjelasan diatas, siswa
dengan kemampuan matematika sedang mampu
memenuhi semua indikator komunikasi matematis
dengan baik. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Fuada dkk (2017) siswa
dengan kemampuan matematika sedang, berada
pada tingkat kemampuan komunikasi matematis
sangat baik.

(Menggambar) kemampuan menyatakan
situasi masalah ke dalam gambar atau
grafik)
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(Ekspresi matematik) kemampuan
menyatakan situasi masalah ke dalam
bentuk model matematika

(Menulis) kemampuan menjelaskan
penyelesaian ide-ide atau situasi dari suatu
gambar yang diberikan ke dalam model
matematika  tersebut dalam  bentuk
penulisan secara matematik
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Gambar 2. Indikator dan Jawaban Siswa
dengan Kemampuan Matematika Sedang

Siswa dengan kemampuan matematika
rendah

Untuk siswa dengan kemampuan
matematika rendah tidak mampu memenuhi
semua indikator komunikasi matematis menurut
Siregar (2018) yaitu (Menggambar) kemampuan
menyatakan situasi masalah ke dalam gambar atau

grafik, (Ekspresi matematik) kemampuan
menyatakan situasi masalah ke dalam bentuk
model matematika, (Menulis) kemampuan

menjelaskan penyelesaian ide-ide atau situasi dari
suatu gambar yang diberikan ke dalam model
matematika tersebut dalam bentuk penulisan
secara matematik.

Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Syafina & Pujiastuti (2020) bahwa
siswa dengan kemampuan matematika rendah
tidak mampu memenuhi semua indikator
komunikasi matematis.

(Menggambar) kemampuan menyatakan
situasi masalah ke dalam gambar atau
grafik)
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(Ekspresi matematik) kemampuan
menyatakan situasi masalah ke dalam
bentuk model matematika

(Menulis) kemampuan menjelaskan
penyelesaian ide-ide atau situasi dari suatu
gambar yang diberikan ke dalam model
matematika  tersebut dalam  bentuk
penulisan secara matematik

Gambar 3. Indikator dan Jawaban Siswa
dengan Kemampuan Matematika Rendah

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh
masing-masing subjek dengan kemampuan
matematika tinggi, sedang dan rendah dapat
memenuhi indikator kemampuan komunikasi
matematis yang berbeda-beda dalam
menyelesaikan soal materi Fungsi Kuadrat kelas
IX SMP Negeri 6 Semarang tahun ajaran
2023/2024.

Hasil yang diperoleh bahwa subjek
dengan kemampuan matematika tinggi dan
kemampuan  matematika sedang  mampu
memenuhi  semua  indikator  komunikasi
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matematis. Sedangkan untuk subjek dengan
kemampuan matematika rendah tidak mampu
memenuhi  semua  indikator  komunikasi
matematis.

Tabel 2. Hasil Tes Komunikasi Matematis
Siswa sesuai dengan kemampuan dan
Indikator dalam Soal

Indikator | Tinggi Sedang Rendah
Soal No.1 \ \ -
Soal No.2 \ N -
Soal No.3 N N -

Berdasarkan hasil penelitian tersebut,
peneliti akan memberikan beberapa saran antara
lain: (1) Bagi peneliti yang akan melaksanakan
kegiatan penelitian lebih lanjut bisa menggunakan
soal Fungsi Kuadrat yang menghubungkan
dengan kegiatan sehari-hari agar bisa dipahami
tanpa menimbulkan makna ganda oleh siswa, (2)
Bagi guru senantiasa memberikan pemahaman
dan latihan soal kepada siswa agar terbiasa dengan
soal komunikasi matematis, (3) Bagi siswa sering
berlatih  mengerjakan  soal yang  bisa
mengekspresikan ~ kemampuan ~ komunikasi
matematisnya.

UCAPAN TERIMA KASIH

Peneliti mengucapkan terima kasih atas
bantuan dan doa dari seluruh pihak yang telah
membantu serta memperlancar proses pembuatan
hingga pengambilan data penelitian yang
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